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ABSTRAK 

Peningkatan mutu pelayanan bagi pengguna jasa telekomunikasi perlu di pelihara 

dan ditingkatkan dengan cara memperkecil tinkat loss call yang terjadi. Pada tugas akhir 

ini penulis membahas dan menanalisis dari basil pengukuran yang ada disentral kemudian 

data tersebut di hitung sesuai dengan persaman yang ada sehingga menghasilkan Grafik. 

Tingkat call yang terjawab dan berhasil menduduki sirkit Answer Seizure Ratio 

ASR) yang dicapai area Dampit lebih baik dari area Malang Klojen di pengaruhi oleh 

jumlah pelanggan yang berada di area Dampit lebih sedikit dari jumlah pelanggan yang 

berada di area Malang Klojen. Analisis loss call RNA dipengaruhi oleh pelanggan 

kerusakan jarlok serta loss pada data base yang berada di sentral. Analisis loss call BS 

disebabkan short sirkit juga disebabkan karena sirkit operasi pada trunk group tidak dapat 

menampungjumlah call yang ditawarkan. 

Tindak lanjut dari masalah yang ada pengamatan diprioritaskan untuk tingkat 

intensitas loss call RNA maupun BS yang tertinggi baik disisi tenninating, lokal maupun 

disisi SLJJ di area Malang Klojen serta di area Dampit. Tindak lanjut untuk loss call BS 

intensitasnya hampir mecapai tolak ukur dapat ditawarkan feature - feature (hunting, nada 

sela) secara gratis bagi pelanggan y..ng potensial katagori pelanggan sibuk, serta costumer 

education bagi pennguna jasa telekomunikasi. 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

PT. Telkom (Persero) sebagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN) diberi 

kepercayaan umum oleh Pemerintah untuk menyelenggarakan komunikasi dalam negri. 

Didalam melaksanakan tugas tersebut, selalu dihadapkan pada dua tujuan yang 

berorientasi pada : 

a. Peningkatan mutu pelayanan (Quality of Service) 

b. Peningkatan pendapatan (BUSSINES) 

Pada pembahasan tugas akhir ini dikhususkan pada peningkatatan mutu pelayanan. 

Didalam usaha untuk meningkatkan mutu pelayanan, maka telah dilaksanakan langkah 

langkah sebagai berikut: 

I. Perluasanjangkauan pelayanan dengan menambah kapasitas satuan sambungan 

telepon(line unit) dan sirkit trunk. 

2. lnstalasi STO ( Sentral Telepon Otomat ) baru sebagai penganti sistem telepon 

manual. 

3. Peningkatan sumber daya manusia untuk menciptakan manajemen operasi dan 

pemeliharaan. 

4. Pemberian pusat pelayanan (service point) untuk memudahkan sistem pelayanan. 

5. Dan lain - lain. 

Dalam pengelolaan perangkat existing, yang terpenting adalah usaha untuk 

menjaga keandalan perangkat agar dapat berfungsi dan beroperasi secara maksimal. 



Pada Network telekomunikasi, khususnya dalam bidang telepon, integrasi dari beberapa 

sarana pendukung memegang peranan yang sangat penting sehingga diharapkan mampu 

menciptakan kondisi : 

- Kualitas sambungan yang memadai. 

- Tersedianya sirkit atau jaringan yang optimal. 

- Kelancaran dan percepatan proses sambungan. 

Untuk menjamin kondisi yang diharapkan tersebut, maka sentral telepon 

memegang peranan penting karena pada sentral terdapat fasilitas pengendalian dalam 

melayani call set-up, antara lain berupa pengaturan routing, lalu lintas (traffik), 

pelimpahan (over flow) dan lain-lain sehingga dengan adanya tampilan unjuk kerja 

tersebut dapat meningkatkan mutu pelayanan. 

Analisa kegagalan call yang dimaksud untuk mengetahui jenis - jenis kegagalan 

menentukan kemungkinan penyebab terjadinya kegagalan baik dari perangkat keras 

maupun perangkat lunak. Setelah penyebab diketahui kemudian menentukan solusi 

yang berkaitan dengan angka kegagalan untuk mengurangi bahkan menghilangkan 

kegagalan yang terjadi. 

Sejalan dengan kemajuan bidang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, terutama 

dalam bidang teknologi informatika dan komunikasi, maka PT. TELKOM pun tidak 

ketinggalan telah mampu memanfaatkan kemajuan teknologi tersebut antara lain 

dengan penggunaan teknologi digital untuk sentral - sentral telepon otomat sebagai 

pengganti sentral telepon analog dan perluasan jangkauan pelayanan. 

Faktor yang sangat dorninan yang dapat mempengaruhi tingkat pelayanan dapat 

dilihat pada tingginya tingkat Answered Seizure Ratio (ASR). Dimana PT. TELKOM 

terus berusaha untuk menaikan tingkat pencapaian target yang ada. 
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Untuk pencapaian target ASR tersebut di Kandatel Malang telah dila.ksanakan Proyek 

Kendali Mut (PKM) yang difokuskan pada penurunan RNA (Ringing No Answer) dan 

BS (Busy Subscriber). 

Dari data yang diperoleh maka yembenahan yang perlu dilakukan sesuai dengan 

program PKM tersebut ditekankan pada upaya penurunan RNA dan BS, karena tingkat 

RNA dan BS mempunyai prosentase kegagalan yang cukup tinggi dibandingkan dengan 

tingkat kegagalan yang lain. Dengan usaha dan langkah - langkah penurunan RNA dan 

BS inilah diharapkan dapat meningkatkan ASR dan dapat menjaring pulsa sebanyak  

banyaknya. 

Dengan pemanfaatan sentral telepon digital, ma.ka dapat dimungkinkan adanya 

tarnbahan fasilitas (features) yang depat mamberikan jasa telekomunikasi dengan baik. 

1.2 Tujuan 

Tujuan pembuatan tugas akhir ini untuk menganalisa kegagalan (loss call) 

pada RNA dan BS sehingga dapat menentukan langkah tinda.k serta upaya 

meningkatk.an keberhasilan panggil. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dalam tugas akhir ini, sesuai dengan judul yaitu ANALISIS LOSS CALL 

PADA PROSES KOMUNlKASI TELEPON KHUSUS PADA RNA DAN BS DI 

SENTRAL EWSD MALANG KLOJEN DAN DAMPIT . 

I .  Penjelasan tentang dampak kegagalan panggil yang diakibatk.an oleh RNA dan BS. 

2. Obyek pengukuran adalah sentral Malang Klojen dan Dampit. 

3 



1.4 Sistematika Pcoulisao. 

Bab I : Pendahuluan 

Meliputi latar belakang, maksud dan tujuan, pembatasan masalah, 

sistematika penulisan. 

Bab II : Dasar Teori 

Berisi teori - teori untuk mendukung pembahasan serta pemecahan masalah 

dalam penyusunan makalah ini antara lain tugas sentral, moda pensinyalan 

pola jaringan, type panggilan trafik,distribusi loss call serta pedoman 

pengolahan data 

Bab III : Kondisi Trafik di Sentral. 

Pada bab ini berisi proses pembentukan hubungan pada sentral, jenis - jenis 

loss call serta Answer Ratio Seizure (ASR) 

Bab IV : Analisa trafik loss call. 

Pada bab ini berisi tentang hasil perhitungan data, hasil analisis serta 

penanggulangao masalah. 

Bab V Kesimpulan 
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